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ANTISIPAS]I KONFLIK TERKENDALI
MENJADI KONFLIK RADIKAL PADA
DESA PEKRAMAN ( TINJAUAN DARI SEGI
MANAJEMEN )

Oleh :
I B Gede Udivana
Ni Nyvoman Seri Astini
{ Dosen STIMI Handayani Denpasar )

Abstract : Tliis study analvze the conflict in control become the radical conflict
at pekraman village. The aim of this study is (1) Identifving the source of
canflict canser:(2). Knowing uncontrolled and destroving radical conflict
can be occurved (3). Approach pattern used can lead the conflict o grow
the dynamics in custom countryside and obviate the conflict roward radical
and damage. This writing method represent result of book research [ fibrary
rexearch ) thevefore all detas arve secondary data in the form of books,

fournal and newspaper. The analysis is use descriptive technical analysis by
depicting all related variable with an eve 1o writing, and then 1o be analyzed
in response to probfems raised. The result of this research indicate that the
Sactors that causing conflict in control be come the radical conflict by force
is come from : first, group of society lias crystal into contrary groups in each
perception, assess the confidence and self regard The tendency condition
that happened consisted of the adversative group of majority group with the
minority group,. Second, bendesa pekraman and the head of countryside of
the other in intend or not has biased of majority group by taking cober from
awig-awig (the rules) of pekraman village. Third, its blocked communications
aof both the adversatives. Each groups strong with their perception, assess the
confidence and self regard. The approach pattern in conflict management,

First, evasion pattern cover an attitude of surrender. withdrawing, spreading
and soothing. Second, approach pattern cover the way of confrontation,

compromise and negotiation.

Keywords ; Conflict In Control, Radical Conflict, The Evasion, Pattern, The
Approach Pattern,

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Peristiwa mengenaskan  dan
memilukan telah terjadi pada satu
desa di kabupaten Klungkung. Suatu
kelompok mas’yrakat dengan emosi
tidak terkendalikan, kebencian yang
mendalam melakukan tindakan ke-
kerasan dengan merusak, membakar
dan menganiaya kelompok tertentu

masyarakat. Tanpa rasa sebagai
masyarakat Bali memiliki budaya
tersohor, seperti tal twam asi, tri
kaya parisuda, tri  hita karana,
ahimsa dan karma phala seperti
tidak ada  maknanva.  Berarti
masyarakat desa tsh, mengalami
konflik bersifat radikal dengan ciri
cepat, tidak terkendali dan merusak
dari kelompok masyarakat tertentu

84 FORUM MANAJEMEN., Volume 6, Nomor 2, Tahun 2008



terhadap kelompok masyarakat lain
yvang minoritas,

Konflik radikal dan merusak
akan menumbuhkan trauma yang
mendalam  bagi masyarakat vang
terlibat. Terutama anggoia keloarga
yvang tidak tahu menahu dengan
persoalan vang dihadapi dan tidak
pantas untuk terlibat seperti anak-
anak, orang tua sudah jompo dan ibu
rumah tangga yang schari-harinya
sibuk  bekerja  untuk  memenuhi
kehidupan sehari-hari vang dirasakan
semakin berat. . Dalam benaknya
akan tertanam rasa kecewa, sedih
dan trauma diberlakukan tidak adil
dan tidak habis pikir mengapa ada
krama Bali tega berbuat terhadap
sesama padahal sering bertemu dan
berinteraksi sosial untuk bersama
hidup dalam satu wilayah desa
pekraman.

2. Tujuan

Studi ini bertujuan antara lain untuk:

1. Mengidentifikasisumberpencetus
konflik.

2. Mengetahui konflik radikal tidak
terkendali dan merusak  bisa
terjadi.

3. Pola pendekatan vang digunakan
agar konflik dapat diarahkan
menumbuhkan dinamika dalam
desa adat dan menghindarkan
konflik menuju kearah radikal
dan merusak.

3. Metode Penulisan

Penulisan ini merupakan hasil
penelitian pustaka (fibrary research)
oleh karena itu semua data adalah
data sekunder berupa buku-buku,
jurnal dan surat kabar.

Analisa menggunakan teknis
deskriptif analisis dengan cara
menggambarkan semua variabel vang
terkait  dengan tujuan penulisan,

kemudian dianalisis sebagai jawaban
atas permasalahan yvang diajukan.
Mengingat penelitian ini adalah
penelitian pustaka, diimplementasi-
kan dan terjadi dalam kehidupan
masyarakat desa pekraman, juga
bukan membuktikan hubungan schab
akibat, maka penggunaan hipotesis
tidak diperlukan.

B. PEMBAHASAN
I. Karakteristik Desa Pekraman

Desa Pekraman  merupakan
suatu organisasi non profit tingkat
desa di Bali yang memiliki otonomi
khusus untuk menangani kehidupan
adat dan keagamaan meliputi
wilayah  pawongan,  palemahan
dan parahyangan. Ciri khas yang
ditunjukkan organisasi ini adalah
orientasi dan tujuan ingin dicapai non
profitoriented berupa aktivitas sekala
dan niskala dalam wilayah desa adat
dan bersentuhan langsung dengan
nilai kepercavaan dan keyvakinan dari
tiap krama desa.

Pada organisasi profit oriented
relatif’ lebih mudah mengantisipasi
ataupun  menanggulangi  konflik-
konlli!" vang terjadi. Faktor pencetus
konflik relatiftransparan dan rasional,
sepeiti reward., persepsi  terhadap
proses dan tujuan, pembagian tugas,
wewenang  dan  tanggung jawab,
Sedangkan untuk desapekraman faktor
pencetusnya terkait langsung dengan
nilai  kepercayaan dan  Kevakinan
dengan pandangan cendrung abstrak
dan sulit dipahami secara rasional,
tertutup  dan  egoisme  tinggi,
ditambah lagi dengan didomplengi
sarat kepentingan pribadi, kelompok/
soroh dan politik. Seperti yang
diungkapkan oleh Walton (1989)
konflik dibedakan menjadi dua jenis :
pertama, konflik karena “ Substantive
hsue * seperti perselisihan bersumber
dari pencapaian tujuan, sarana, serta
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persaingan  untuk  mendapatkan
kekayaan dan kekuasaan. Kedua,
konflik karena * Emetional Issue *
dalam hal ini berhubungan dengan
kevakinan dan perasaan-perasaan
negatif  dari  setiap pihak  amat
mempengaruhi  timbulnya konflik.
Apabila timbul konflik disebabkan
oleh issu emosinal cendrung konflik
mengarah  kekerasan  dan  sulit
diprediksi kapan akan terjadi. Kondisi
tsh hampir sama dengan karakteristik
desa pekraman yang ada di Bali.

1, SUMBER PENCETUS

KONFLIK

Masalah konflik dalam
suatu organisasi sudah pasti akan
dihadapi seperti lingkup negara,
bisnis ,organisasi non profil ataupun
organisasi  mempunyai  lingkup
kegiatan  relatif  kecil dengan
keterlibatan sumber daya terbatas
konfliktidak bisadihindari. Kenvataan
menunjukkan bahwa sumber konflik
bukan bersumber dari peralatan dan
teknik operational. Tetapi pemegang
titik sentral adalah perilaku manusia
vang terlibat dalam Kkegiatan vailu
manajemen dan pengolahan serta
pemanfaatan berbagai sumber vang
dimiliki. Sumber daya manusia vang
terlibat didalam baik berperan sebagai
pimpinan ataupun anggota berperan
sama pada timbulnya konflik.

Konflik dapat didefinisikan
sebagai tindakan wvang menentang
dalam situasi biasa atau sebagai
suatu kesenjangan antara berbagai
tujuan dan kepentingan dalam suatu
sistem  sedemikian rupa sehingga
menimbulkan pertentangan. Sistem
di sini dapat berupa ikatan keluarga,
hidup-. bertetangga, berkelompok
ataupun organisasi. Menurut Handoko
(1997), konflik merupakan ketidak
sesuaian antara dua atau lebih anggota
atau kelompok-kelompok organisasi

organisasi yang timbul karena adanya
kenyataan bahwa mereka harus
membagi sumber-sumber dava vang
terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja
karena kenvataan bahwa mereka
mempunyai perbedaan status, tujuan,
nilai atau persepsi.

Sumber pencetus  konflik
ditimbulkan oleh berbagai hal :
pertama, kekuatan-kekuatan  yang
kurang lebih sama dan saling
bertentangan  vang  berhubungan
dengan  organisasi  muncul  dari
perbedaan mengenai masalah’ dan
tujuan. Kedua, perbedaan dalam
pendekatan dan  harapan  satu
terhadap lainnya. Ketiga, perbedaan
kepentingan mengenai  pembagian
kekuasaan  dan  tanggungjawab.
Keempat, perbedaan mengenai nilai
atau persepsi terkait langsung dengan
kevakinan dan kepercayaan.

Akibat konflik akan terjadi
kemandegan komunikasi, kecurigaan
antar individu maupun kelompok,
akibatnyva  suasana desa tidak
kondusif. Bila akumulasi konflik
menjadi radikal dan tidak terkendali,
pada akhirnva akan menimbulkan
kekerasan tentunya akan merugikan
krama secara keseluruhan.
Dampaknyva desa pekraman dapat
pecah dan sulit digerakan serta
kesulitan dalam melakukan tindakan
untuk menvatukan persepsi  dari
krama desa pekraman.

Faktor-faktor pencetus konflik
terkendali menjadi konflik radikal
dengan kekerasan bersumber dari

pertama,  kelompok-kelompok
masyarakat desa sudah mengkristal
menjadi kelompok saling berlawanan
berdasarkan persepsi, nilai kevakinan
dan harga diri masing-masing.
Kecendrungan kondisi vang terjadi
kelompok wvang berlawanan terdiri
dari kelompok mayoritas dengan
kelompok minoritas. Kedua, bendesa
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pekraman dan pimpinan desa vang
lainnya secara sengaja atau tidak
memihak kelompok mayoritas dengan
berlindung  dibawah  awig-awig
desa pekraman. Ketiga, buntunya
komunikasi dari kedua pihak
vang berlawanan, Masing-masing
kelompok kukuh dengan persepsi,
nilai kevakinandan hargadiri. Tambah
runvam lagi dilatar belakangi dan
didorong .oleh persaingan pribadi,
kelompok/soroh dan politik.

Apabila sitwasi dan  kondisi
diatas terjadi dalam satu desa
pekraman maka secara signifikan
konflik radikal dengan kekerasan
akan terjadi.

J. PERANAN BENDESA ADAT

Dalam memanajemeni konflik
karakter, wawasan dan tingkat
pendidikan dari orang yang terlibat
dalam konflik baik sebagai krama
disatu  pihak  dengan  bendesa
pekraman dilain pihak memainkan
peranan penting, khususnya wawasan
dan gaya Kkepemimpinan bendesa
pekraman. Kepemimpinan bendesa
pekraman merupakan salah satu faktor
pencetus konflik dan juga berperanan
dominan dan vital sebagai faktor
untuk mencari jalan keluar dalam
mengatasi suatu konflik.

Kepemimpinan seorang bendesa
pekraman dianggap berhasil, sebagai
salah satw indikator apabila mampu
mewujudkan kesatuan cara pandang
bahwa kepentingan terhadap ajeg
desa pekraman diatas kepentingan
individu, kelompok/soroh maupun
politik. Agar kondisi demikian dapat
diciptakantergantung darikredibilitas
dan integritas scbagai pimpinan
mehputi kewibawaan, kemampuan
meyakinkan krama dan menciptakan
hubungan vang harmonis dalam
seluruh komponen yang terlibat di
desa pekraman.

Dalam  usaha  mewujudkan
keadaan tersebut salah satu faktor
terpenting adalah kemampuan

bendesa pekraman untuk mencrapkan
gayakepemimpinannya. Keberhasilan
menerapkan  gayva kepemimpinan
tergantung dan kemampuan melihat
situasi dan kondisi krama seperti
memahami kekuatan dan kelemahan
krama, kepribadian, Kkarakteristik
desa pekraman, tingkat kebutuhan
serta kecendrungan sikap dan reaksi
krama dan secara tlerus menerus
memantau  juga proaktif  untuk
mencegah konflik terkendali menjadi
konflik radikal dengan kekerasan.

4. MANAJEMEN KONFLIK

Konflik dapat berpengaruh baik
atau jelek, tetapi konflik adalah suatu
kondisi vang alamiah dalam suatu
organisasi, bendesa pekraman harus
dapat menerima situasi semacam ini
dan memberikan perhatian tersendiri
untuk dapat menetapkan cara vang
tepat, bagaimana konflik tersebut
dapat  dikelola, terutama dapat
mencegah dan mengantisifasi konflik
menjadi radikal dengan kekerasan.

Terdapat beberapa tahap dalam
proses manajemen konflik vang
dapat digunakan bendesa pekraman
dalam menyelesaikan konflik vang
terjadi antara krama dengan krama,
kelompok/ soroh dengan kelompok/
soroh.

Menurut Udai Pareek
(1986), ada dua pola pokok dalam
memanajemeni  konflik.  Pertama
pola penghindaran meliputi  sikap
pasrah, menarik diri, penyebaran dan
penenangan. Kedua, pola pendekatan
meliputi cara konfrontasi, kompromi
dan negoisasi.

a. Pola Penghindaran
1) Sikap pasrah, cara ini menerima
konflik dengan perasaan ketidak
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2)

i)

berdaya. Konflik dipandang
sebagai bagian dari kenyataan,
muncul dari suatu pendirian tidak
masuk akal sehingga konflik
diabaikan dan diserahkan pada
nasib, diharapkan konflik akan
terpecahkan  dengan sendirinya
pada waktunya.
Menarik Diri, bentuk laindari cara
penghindaran adalah menjayhi
situasi  konflik karena antar
kelompok saling  bertentangan
dalam keadaan emosional. Maka
salah  satw  kelompok  dapat
menarik dirisecara fisik, termasuk
pengaturan lokasi yang terpisah.
Disamping itu penarikan diri
dapat dilakukan dengan membuat
suatu awig-awig melalui berbagai
pengaturan  untuk  membatasi
interaksi dengan kelompok vang
diajak bertentangan. Kemudian
diciptakan adanva Kketerbukaan
dari kedua belah pihak wuntuk
bekerja sama mencari jalan
keluar,

Penyebaran , bila krama vang
terlibat dalam konflik merasa
bahwa beberapa pokok persoalan
emosional ada dalam konflik dan
emosi itu terlalu tinggi. Maka
mereka akan membiarkan emosi
itu reda terlebih dahulu, sebelum

mempelajari  pokok  persoalan
sehenarnya untuk mencari
pemecahan.

Satu cara untuk menycebar emosi
vang tinggi dalam suvatu konflik
adalah mempercavakan diri pada
waktu untuk menvelesaikannya.
Dalam perjalanan wakiu, emosi-
emosi itu dapat menjadi tenang
dan kelompok-kelompok  siap
menghadapi persoalan pokok dari
konflik mereka.

Bentuk lain dari penyebaran
adalah dengan membangkitkany
perasaanyang menvenangkan dari

kelompok yang bertikai. Sama-
sama mempunyai kepentingan,
ketergantungan dan kebersamaan,
Daya tarik semacam ini dapat

membantu  mengatasi  konflik
yang emosional,
4) Penenangan, ketika suatu

kelompok sedang mengalami
suatu konflik dengan kelompok
lain diluar desa pekraman dan
melihat konflik itu menvusahkan
seria menganggu, mungkin akan
menyetujui beberapa tuntutan dari
kelompok diluar desa pekraman.
Dengan  pemberian  konsensi
diharapkan kelompok diluar desa
pekraman akan puas dan konflik
akan selesai.

b. Pola Pendekatan
1) Konfrontasi

Apabila ada satu kelompok
menganggap bahwa kelompok
lain / luar sebagai lawan terhadap
kepentingannya atau scbagai pihak
vang kurang rasional dan tidak masuk
akal, dapat dipakai cara konfrontasi
{memerangi persoalan pokok untuk
mendapatkan pemencahan).

Cara ini akan mengarah pada
kondisi kalah menang, bagaimana
suatu  kelompok  menghancurkan
kelompok lain/luar supava kelompok
luar tersebut menjadi lemah dan
kalah. Cara konfrontasi bercirikan
kekerasan vang memungkinkan gagal
mencapai jalan keluar, Beberapa ahli
berpendapat  bahwa  orang-orang
melakukan penawaran (bargaining)
sangal mengandalkan taktik-taktik
menekan, hasilnva adalah kegagalan
untuk mencapai suatu persetujuan.
1) Kompromi dan Nepoisasi

Ada  dua  pendekatan vang
langsung  menghadapi  konflik,
memakai  langkah - langkah
positif’ guna mengetahui masalah
dan mendapatkan pemecahan-
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nyva. Kompromi dilakukan untuk
menghindari terjadinva kehilangan
muka dari kelompok yvang berkonflik
schinggea tidak ada kalah atau menang.
Kompromi ini dilakukan dengan
tawar menawar, tapi jika kelompok
berkonflik  tidak tertarik  dengan
tawaran vang dilakukan maka dapat
dilakukan arbitrasi dari pihak ketiga
sebagai kelompok penengah, dengan
melakukan  aktivitas  vang dapat-
diterima kedua belah pihak, Hasil dan
kompromi sering kurang memuaskan,
proses berlarut-larut konflik tidak
dapat terpecahkan, hanya tertunda
untuk sementara waktu,

Negoisasi, merupakan jalan
keluar  yang paling memuaskan
dapat terjadi apabila kalau kedua
kelompok  secara  bersama-sama
menghadapi masalah dan mencari
jalan pemecahannya.

Pola pendekatan diatas sudah
tidak  efektif lagi kalau hanyva
dimediasi oleh bendesa pekraman dan
tokoh masyarakat desa,. jika kondisi
konflik sudah mengarah menjadi
konflik radikal dan sulit diatasi secara
internal. Paling utama dan mendasar
dari persepsi salah satu dari kelompok
bertikai bendesa pekraman dan tokoh
masyvarakat desa sudah tidak netral
lagi. Untuk mengatasi masalah itu
bendesa pekraman harus proaktif
untuk mencari mediasi kepada pihak
ketiga vang berkompeten, seperti
organisasi desa pekraman diatasnya,
camat atau kalau perlu bupati vang
hisa mengayomi semua pihak. Jangan
peristiwa  kekerasan sudah  terjadi
barumelibatkan pihak ketiga tentunya
perlu waktu lama, berlarut-larut dan
konflik tidak dapat dipecahkan secara
tuntas.

Beberapa ahli  berpendapat
bahwa pemecahan suatu
konflik,»pola-pola vang digunakan
tidak akan selalu sama untuk tiap-

tiap konflik. Dapat saja terjadi pola
penghindaran melalui penarikan diri,
penycbaran ataupun  penenangan
dapat lebih berhasil guna pada suatu
konflik tertentu dibandingkan dengan
pola pendekatan melalui konfrontasi,
kompromi ataupun negoisasi,

Begitu pula sebaliknyva
dapat saja terjadi pola pendekatan
melalui  konfrontasi,  kompromi
maupun negoisasi  lebih  berhasil
guna dibandingkan dengan pola
penghindaran melalui penarikan diri,
penyebaran ataupun penenangan pada
situasi, kondisi dan perkembangan
konflik tertentu.

Sehingga penggunaan suatu pola
untuk mengatasi suatu konflik akan
tergantung dari situasi, kondisi dan
perkembangan konflik itu sendiri.
Paling utama adalah kemampuan
dan pengalaman menghadapi suatu
konflik baik itu pihak-pihak terlibat
langsung dalam konflik itu sendiri

ataupun  pihak  ketiga  sebagai
penengah.

C. PENUTUP

. Sumber pencetus konflik

ditimbulkan oleh berbagai hal
pertama, kekuatan-kekuatan
vang kurang lebih sama dan
saling bertentangan vang
berhubungan dengan organisasi
muncul dari perbedaan mengenai
masalah dan tujuan. Kedua,
perbedaan dalam pendekatan dan
harapan satu terhadap lainnya.
Ketiga, perbedaan kepentingan
mengenai pembagian kekuasaan
dan tanggungjawab. Keempat,
perbedaan mengenai nilai atau
persepsi terkait langsung dengan
kevakinan dan kepercayaan.,

2. Faktor-faktor pemicu konflik
terkendali  menjadi konflik
radikal dengan kekerasan
bersumber dari pertama,
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kelompok-kelompok masyarakat
desa sudah mengkristal menjadi
kelompok  saling  berlawanan
berdasarkan  persepsi,  nilai
kevakinan dan harga diri masing-
masing., Kecendrungan kondisi
vang terjadi kelompok yang
berlawanan terdiri dari kelompok
mayoritas  dengan  kelompok
minoritas. Kedua, bendesa
pekraman dan pimpinan desa yvang
lainnya secara sengaja atau tidak
memihak kelompok mayoritas
dengan berlindung dibawah awig-
awig desa pekraman. Ketiga,
buntunva komunikasi dari kedua
pihak vang berlawanan., Masing-
masing kelompok kukuh dengan
persepsi, nilai keyakinan dan
harga diri.

3, Kepemimpinan seorang bendesa
pekraman dianggap berhasil,
sebagai  salah  satu  indikator
apabila  mampu mewujudkan
kesatuan cara pandang bahwa
kepentingan terhadap ajeg desa
pekraman diatas kepentingan
individu, kelompok/sorohmaupun
politik. Agar kondisi demikian
dapal diciptakan tergantung dari
kredibilitas dan integritas sebagai
pimpinan meliputi kewibawaan,
kemampuan mevakinkan krama
dan  menciptakan  hubungan
yvang harmonis dalam seluruh
komponen yang terlibat didesa
pekraman,

4, Pola pendekatan dalam
memanajemeni konflik. Pertama,

pola  penghindaran  meliputi
sikap pasrah, menarik diri,
penyebaran  dan  penenangan.

Kedua, pola pendekatan meliputi
cara konfrontasi, kompromi dan
negoisasi.

DAFTAR PUSTAKA

Anthony, Robert N, John Dearden,

and Norton M. Bedford,
1992,  Sistem Pengendalian
Muanajemen, Terjemahan,

Binarupa Aksara, Jakarta,
As’ad, Moh, 1998, Psikologi
Industri; Serf Sumber Dava
Manusia, Edisi Keernpat
Liberty, Yogyakarta.

Booth.Anne dan Peter Mccawley.

1990.( Cetakan kelima).
Perekonomian Indonesia
Sejak Pertengahan  Tahun
Enampuluhan. Dalam  Anne

Booth dan Peter McCawley.

{eds).£Aswomz Orde jBarw.
LPBES Jakarta,

Brown, Warren B, 1980, Organization
Theary Management; A Macro
Approach, John Wiley and
sound Lue, New York.

Cribbin, James )., 1985,
Kepemimpinan Strategi
Mengefektivkan Organisasi,
Terjemahan, Pustaka Binaan
Pressindo, Jakarta,

Gibson, James L., John M Ivancevich,
and James . Donnely, Jr,
1995, organisasi, Edisi Kelima,
Erlangga, Jakarta.

Handoko, Hani T, 1997, Manafemen,
Edisi 2, BPFE, Yogyakarta.

Herachwati, Nuri, 1998, Analisis
Pengaruh  Konflik  Terhadap

Kinerja  Organisasi  Pada
Perusahaan  Manufactur  di
Kawasan  Industri  Rungkut

9() FORUM MANAJEMEN., Volume 6, Nomor 2, Tahun 2008



Surabava, Thesis,
Pascasarjana

Airlangga Surabaya.

Program
Universitas

Mastenbroek, W.F.G.. 1986,
Penerangan  Konflik  dan
Pertumbuhan Organisasi,
Terjemahan, Universitas

Indonesia Press, Jakarta,

Nitisemito, Alex S, 1996, Manajemen
Personalia, Edisi Ketiga, Ghalia
Indonesia, Jakarta.

Paul Hersev & Ken Blanchard, 1992,
Manajemen OFf Crganisational
Behavior, Terjemahan  Agus
Dharma, Manajemen Prilaku
Organisasi, Penerbit Erlangga,
Jakarta.

Payman J. Simanjutak, 1993,
Karateristik Pemogokan Pekeria
di Sektor Industri di Jabotabek,
Warta Demografi, No, 2.

Porter, Michael E. 1993, Keungeulan
Bersaing: Menciptakan Dan
Mempertahankan Kinerfa
Ungegul, Erlangga, Jakarta.

Robbins,  Stephen P, 1993,
Organizational Behavior,
Prentice Hall Englewood Cliffs,
New Jersey.

Rukasah Daradjai,
Memanajemeni
Manajemen, Juni 1986,

Bagaimana
Atasan,

Steers, Richard M, 1977.
Organizational  Effecteveness,
Goodyear Publishing Company,
Inc., Santa Monica. California.

Sugeng Agung Nugroho, Manajer
Menjembatani Kanflik
Organisasi, Manajemen, Juni
1986,

Sujak. Abi, 1990, Kepemimpinan

Manajemen; Eksistensinya

dalam  Perilaku  Organisasi,

Rajawali Pers, Jakarta.

Thoha, Miftah, 1983, Perilaku
Organisasi, Cetakan Pertama,
CV. Rajawali, Jakarta. Udai
Parcck, Manajemen Konflik
Dalam Oreganisasi  Indonesia,
Manajemen.Juli 1986,

Udai Pareek, Manajemen Konflik
dalam Organisasi Indonesia.
Manajemen, Juli 1986

Wasiti, 1996, Manajemen Konflik
Dalam Upayva Pengembangan
Organisasi, IKIP Malang.

FORUM MANAJEMEN, Volume 6, Nomor 2, Tahun 2008 91



